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Abstract. This study is a Systematic Literature Review (SLR) aimed at examining
and synthesizing the results of previous studies on the influence of compensation,
discipline, and job satisfaction on employee performance. Literature was
collected through a systematic approach using the PRISMA method, with data
sources originating from Google Scholar between 2020 and 2025. From the
search results, 10 articles met the inclusion criteria and were comprehensively
analyzed. The main findings indicate that discipline has the highest consistency
in significantly impacting employee performance. Meanwhile, job satisfaction
has been proven to play a crucial role as a mediator in relation to compensation
and discipline on performance. Several studies, such as those by Pamungkas
(2017) and Arumpm Kunaraj et al. (2023), further reinforce that job satisfaction
can amplify the indirect influence between compensation and discipline on work
outcomes. Therefore, human resource management strategies that integrate
these three aspects in a balanced manner can serve as an effective approach to
enhancing workforce productivity.

Keywords: compensation, work discipline, job satisfaction, employee
performance.

Abstrak. Penelitian ini merupakan kajian Systematic Literature Review (SLR)
yang bertujuan untuk menelaah dan mensintesis hasil-hasil studi sebelumnya
mengenai pengaruh kompensasi, kedisiplinan, dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan. Literatur dikumpulkan melalui pendekatan sistematis
menggunakan metode PRISMA, dengan sumber data berasal dari Google Scholar
dalam kurun waktu 2020 hingga 2025. Dari hasil penelusuran, sebanyak 10 artikel
memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis secara komprehensif. Temuan utama
menunjukkan bahwa kedisiplinan memiliki konsistensi paling tinggi dalam
memberikan dampak signifikan terhadap kinerja pegawai. Sementara itu,
kepuasan kerja terbukti memainkan peran penting sebagai mediator dalam
kaitannya dengan kompensasi dan kedisiplinan terhadap kinerja. Beberapa studi,
seperti dari Pamungkas (2017) dan Arumpm Kunaraj et al. (2023), turut
memperkuat bahwa kepuasan kerja dapat memperbesar pengaruh tidak langsung
antara kompensasi dan kedisiplinan terhadap hasil kerja. Oleh karena itu, strategi
manajemen SDM yang mengintegrasikan ketiga aspek ini sera seimbang dapat
menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

Kata Kunci: kompensasi, disiplin kerja, kepuasan kerja, kinerja
karyawan.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, kompetisi antar Perusahaan semakin berlomba-
lomba dan menunjukkan progresif. Perusahaan dituntut untuk terus berinovasi, meningkatkan
efisiensi operasional, serta memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan
pasar global. Salah satu faktor kunci keberhasilan organisasi dalam menghadapi tantangan
tersebut adalah pengelolaan sumber daya manusia (SDM) secara efektif. Manajemen SDM
tidak hanya mencangkup pengelolaan administratif, tetapi juga merupakan pendekatan krusial
yang memiliki bertujuan untuk mengoptimalkan potensi dan kontribusi tenaga kerja dalam
rangka mencapai tujuan organisasi, memenuhi harapan karyawan, serta memberikan nilai
tambah bagi Masyarakat (Hasibuan, 2019; Dessler, 2020).

Dalam konteks tersebut, Perusahaan membutuhkan karyawan yang tidak hanya terampil,
tetapi juga memiliki disiplin kerja yang tinggi, merasa puas dengan pekerjaannya, serta
menerima kompensasi yang layak. Ketiga aspek ini berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi kerja yang akhirnya berpengaruh kepada kinerja karyawan. Ketidakseimbangan
antara kompensasi, disiplin, dan kepuasan kerja dapat menurunkan semangat kerja,
produktivitas, serta loyalitas terhadap Perusahaan (Sutrisno,2020). Dengan demikian,
organisasi perlu mengelola secara seimbang unsur-unsur intrinsik maupun ekstrinsik yang
memengaruhi kinerja individu dalam orgganisasi.

Menurut (Mangkunegara, 2017), Kinerja pegawai merupakan perolehan hasil kerja, baik
secara kuantitatif maupun kualitatif, yang diperoleh individu dalam mengimplementasikan
tugas sesuai tanggung jawabnya. Kinerja ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti
kompensasi, kedisiplinan, dan kepuasan kerja. Pemberian kompensasi secara adil dan
kompetitif mampu mendorong peningkatan semangat serta motivasi kerja karyawan. Disiplin
kerja mencerminkan Tingkat komitmen karyawan terhadap peraturan dan nilai-nilai organisasi,
serta menjadi indicator penting dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas (Robbins &
Judge, 2009). Oleh karena itu, manajemen Perusahaan harus membangun sistem kompensasi
dan budaya disiplin yang selaras dengan visi dan tujuan organisasi.

Faktor psikologis yang juga memiliki peran penting dalam memengaruhi kinerja adalah
kepuasan kerja. Kepuasan kerja menggambarkan respons positif dari karyawan terhadap
berbagai faktor pekerjaan, termasuk lingkungan kerja, kompensasi, serta interaksi sosial di
lingkungan kerja. Luthans (2011) mengemukakan bahwa dedikasi dalam organisasi merupakan
dorongan internal yang mendorong individu untuk tetap menjadi bagian dari organisasi dan

berkontribusi terhadap pencapaian tujuan bersama. Taraf kepuasan yang dirasakan pegawai
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memiliki pengaruh besar terhadap komitmen mereka. Ketika pegawai merasa puas, mereka
cenderung lebih loyal, serta menunjukkan antusiasmenya dalam bekerja, dan memberikan
kontribusi positif terhadap kinerja individu maupun organisasi.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki fungsi
mediator antara kompensasi dan disiplin kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan. Dengan
demikian, kompensasi dan disiplin tidak hanya memiliki pengaruh langsung, tetapi juga dapat
berpatisipasi secara tersirat terhadap kinerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel perantara
(Pamungkas, 2017). Hal serupa juga di temukan dalam penelitian oleh Arumpalam Kunaraj,
Chelvanathan, dan Ahmad A.A. Bakar (2023), yang menegaskan bahwa kompetensi dan
disiplin kerja memiliki pengaruh secara tersirat terhadap kinerja melalui kepuasan kerja.
Kedua studi ini mengidentifikasikan bahwa kepuasan kerja bukan hanya sebagai variable
terikat, tetapi juga berfungsi sebagai jembatan yang memperkuat dampak/efek kompensasi dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Pemahaman akan hubungan ini penting bagi
manajemen SDM untuk merancang strategi yang terintegrasi dalam meningkatkan
produktifitas karyawan secara berkelanjutan.

Meskipun telah banyak penelitian yang menelaah dampak dari kompensasi, disiplin
kerja, serta kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Temuan dari berbagai studi tersebut
belum menunjukkan konsistensi. Perbedaan dalam konteks industri, Lokasi geografis, desain
metodologi, serta penggunaan variable intervening menyebabkan variasi hasil dan interpretasi
yang beragam. Oleh karena itu, diperlukan studi telaah pustaka secara sistematik untuk
mengidentifikasi pola temuan, menganalisis kecenderungan pengaruh antarvariabel, serta
memberikan kontribusi akademik yang lebih komprehensif dan terstruktur terhadap
pengembangan manajemen SDM.

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan, penelittian ini bertujuan untuk: (1)
mengidentifikasi tren dan pola umum dalam penelitian yang mengkaji jaringan/relasi antara
kompensasi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai; (2) mengevaluasi
konsistensi hasil temuan di berbagai sektor industri dan konteks organisasi; serta (3) mengkaji
potensi peran kepuasan kerja sebagai mediator menghubungkan pengaruh kompensasi dan
disiplin kerja terhadap performa karyawan. Studi ini memerlukan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) yang disusun bersumber pada metode PRISMA untuk memastikan

transparansi dan keterulangan dalam proses seleksi literatur.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang disusun
mengikuti panduan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses) guna menyusun telaah Pustaka yang komprehensif, terstruktur, dan transparan
(Moher et al., 2009). Artikel yang dianalisis diperoleh melalui basis data Google Scholar yang
diterbitkan dalam kurun waktu antara tahun 2020 hingga 2025. Pencairan dilakukan
menggunakan kombinasi kata kunci dalam Bahasa Indonesia dan Inggris seperti “kompensasi
AND kepuasan kerja AND disiplin kerja AND kinerja karyawan, untuk memastikan cakupan
literatur yang relevan secara tematik. Artikel yang dikumpulkan kemudian dikelola dan
diorganisir menggunakan perangkat lunak manajemen referensi Mendeley.

Kriteria inklusi yang digunakan dalam seleksi artikel mencangkup: (1) publikasi yang
terbit dalam rentang waktu lima tahun terakhir, yaitu antara 2020 hingga 2025, (2) ditulis
dengan menggunakan Bahasa Indonesia atau Inggris, (3) membahas setidaknya dua dari empat
variable utama, yaitu kompensasi, disiplin kerja, kepuasan kerja, serta kinerja karyawan, seta
(4) tersedia dalam versi teks lengkap. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang hanya
berupa abstrak, tidak melalui peer-review, atau tidak relevan dengan topik pembahasan.

Proses seleksi dilakukan berdasarkan empat tahap dalam alur PRISMA, yaitu:
identification, screening, eligibility, dan inclusion (Simora, 2024). Pada tahap identification,
seluruh artikel yang sesuai dengan kata kunci dikumpulkan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin literatur yang relevan (Moher et al., 2009). Tahap screening dilakukan dengan
meninjau judul dan abstrak untuk menghindari dupliasi dan menyeleksi artikel yang sesuia
dengan fokus kajian (Siddaway, Wood, & Hedges, 2019). Selanjutnyam tahap eligibility
dilakukan dengan membaca artikel secara penuh guna memastikan kesesuaian topik dan
kualitas metodologis; artikel yang tidak memenuhi standar metodologis atau tidak membahas
variabel utama dikecualikan dari analisis (Petticrew & Roberts, 2006). Tahap terakhir,
inclusion, menyisakan sepuluh artikel yang layak dianalisis lebih lanjut, yang kemudian
menjadi dasar dalam proses sintesis data (Page et al., 2021)

Kriteria artikel yang layak digunakan untuk dianalisis dalam penelitian ini disajikan secara

rinci seperti dalam Tabel 1 berikut:
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Aspek seleksi Kriteria penerimaan Kriteria penolakan

Periode Publikasi  Artikel yang di publikasi dalam  Artikel yang di publikasikan
rentang waktu (2020-2025) sebelum tahun 2020

Jenis Publikasi Artikel ilmiah, dan Review Editorial, opini, prosiding,
IImiah dan laporan penelitian blog, dan publikasi non-
yang telah melalui proses peer-  ilmiah lainnya
review

Bahasa Publikasi  Artikel berbahasa Indonesia atau  Artikel yang di tulis dengan
inggris Bahasa lain selain Indonesia

dan inggris

Status Publikasi Artikel yang telah diterbitkan Artikel yang masih berstatus
secara final (published version)  in press atau preprint

Fokus penelitian yang menyoroti peran  Studi yang tidak memuat

Subjek/Topik kompensasi, disiplin kerja, dan ~ variabel utama yang
tingkat kepuasan kerja dalam ditentukan
memengaruhi kinerja karyawan

Aksessibilitas Artikel yang tersedia dalam Artikel yang hanya tersedia
format teks lengkap (full-text) dalam bentuk abstrak atau

tidak dapat diakses
Sumber: Diolah oleh penulis (2025)
HASIL

Tahap awal ekksplorasi dilakukan dengan menelusuri literatur melalui database Google

Scholar menggunakan kata kunci yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu “kompensasi”,

“Kepuasan Kerja”, “disiplin Kerja”, dan “kinerja Karyawan”. Hasil pencarian awal

menghasilkan sebanyakn 78.100 artikel. Tahap pertama yaitu identification, dilakukan dengan

menghilangkan artikel duplikat dan citation-only, serta melakukan seleksi awal melalui

peninjauan judul dan abstrak artikel.

Pada tahap ini, sebanyak 10.300 artikel dieliminasi karena tidak relevan dengan fokus

kajian. Selanjutnya, pada tahap screening, dilakukan seleksi lebih lanjut terhadap 67.800 artikel

yang tersisa, dengan menerapkan kriteria inklusi seperti tahun terbit (2020-2025), kesesuaian

topik, dan ketersediaan full text. Hasilnya, sebanyak 54.700 artikel di keluarkan karena tidak
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memenuhi kriteria tersebut, sehingga menyisakan 13.100 artikel.

Pada tahap eligibility, dilakukan analisis teks penuh terhadap 13.100 artikel yang
memenubhi kriteria awal. Setelah ditinjau secara menyeluruh terkait metodologi, focus variabel,
dan kualitas konten, sebanyak 13.090 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria
kelayakan akhir. Dengan demikian, hanya 10 artikel yang dinyatakan layak untuk dianalisis
secara mendalam pada tahap inclusion.

Seluruh proses ini divisualisasikan dalam diagram alur PRISMA yang menggambarkan
tahapan seleksi artikel secara sistematis dan transparan. Sebagaimana di tampilkan pada

gambarl.

Identification of new studies via databases and registers

= .
k= . . i Records removed before screening:
E Records identified from: Records marked as ineligible by automation
. Databases (n = 78,100)
nE Registers (n = 0) tools (n=10,300)
E g — Records removed for other reasons (n=0)
/
Records screened Records excluded
(n=6&7,800) (n=54,700)
o i
= Reports sought for retrieval Reports not retrieved
g (n=13,100) o (n= 13,000
&
i
Reports assessed for eligibility Reports excluded:
(n=10) . (n=MNA)
Mew studies included in review
k (n=10)
% Repaorts of new included studies
£ (n=10)

Gambar 1. Diagram Alur Item Pelaporan yang Direkomendasikan untuk Ulasan Sistematis

dan Meta Analisis (PRISMA)

Sebanyak 10 artikel yang telah memenuhi kriteria penerimaan selanjutnya dianalisis
secara mendalam untuk menjawab pertanyaan penelitian. Uraian lengkap mengenai hal

tersebut tercantum dalam tabel 2 berikut ini:
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Literatur
Judul dan Penulis Metode Sampel Variabel Hasil dan Pengaruh
Pengaruh Disiplin ~ Kuantitatif, 40 karyawan Pengaruh Seluruh variabel
Kerja, Kompensasi regresi linier  PT Pos Kebon  kompensasi, berpengaruh positif
dan Kepuasan berganda Rojo Surabaya disiplin kerja,  terhadap kinerja
Kerja Terhadap dan kepuasan ~ karyawan
Kinerja Karyawan kerja terhadap
di PT Pos Kebon kinerja
Rojo Surabaya
(Atmajawati, 2024)
Pengaruh kepuasan Karyawan populasi Hubungan Disiplin dan
Kerja, Kompensasi produksi UD  karyawan pada kepuasan kepuasan kerja
dan Disiplin Kerja ] )
Terhadap Kineria Tunas Subur  bagian kerja, berpengaruh
Karyawan UD. Pacitan produksi yang  kompensasi, signifikan
Tunas Subur ada di UD. dan
Pacitan (Kusuma & Tunas Subur
Asmike, 2022)
Pacitan

Pengaruh Budaya  Penelitian 65 karyawan Pengaruh Budaya organisasi,
Organisasi, tindakan, PT Tiga Daun  budaya disiplin kerja,
Disiplin Keja dan sampling Kapuas organisasi, kompensasi, dan
Kompensasi jenuh disiplin, kepuasan kerja
terhadap Kepuasan kompensasi berpengaruh
Kerja serta terhadap signifikan terhadap
dampaknya kepuasan kerja  kinerja
terhadap Kinerja dan kinerja
Karyawan PT. Tiga
Daun Kapuas
(Muspiron et al.,
2020)
Pengaruh Kuantitatif, 102 karyawan ~ Kompensasi Kompensasi dan
Kompensasi dan regresi linier ~ PT Usaha dan disiplin disiplin berpengaruh
Disiplin Kerja terhadap positif melalui
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terhadap Kinerja & path Utama kinerja, dengan mediasi kepuasan
Karyawan melalui  analysis Makmur kepuasan kerja  kerja

Kepuasan Kerja sebagai

sebagai Variabel variabel

Intervening mediasi

(Arumpm Kunaraj

et al., 2023)

Pengaruh Kuantitatif, 30 karyawan Pengaruh Seluruh variabel
Kompensasi, regresi linier ~ Ashitaba kompensasi, berpengaruh positif
Disiplin Kerjadan  berganda & Artshop Bali disiplin, dan dan signifikan
Kepuasan Kerja path analysis kepuasan kerja terhadap kinerja
terhadap Kinerja terhadap karyawan
Karyawan pada kinerja

Ashitaba Artshop

Bali (Muliarsa et

al., 2021)

Pengaruh Deskriptif Karyawan PT  Kompensasi Kuantitatif, regresi
Kompensasi kuantitatif, Abidin Palmita finansial, linier berganda
Finansial, Disiplin ~ regresi linier ~ Bross Medan  disiplin, dan

Kerja dan berganda kepuasan kerja

Kepuasan Kerja terhadap

Terhadap Kinerja kinerja

Karyawan pada PT.

Abidin Palmita

Bross Medan (Drs.

Junaidi Hasan,

MM, 2013)

Pengaruh Disiplin ~ Kuantitatif, 98 karyawan Pengaruh Hanya disiplin kerja
Kerja, Kompensasi  regresi linier CV Istana disiplin, yang berpengaruh
dan Kepuasan berganda Mobil kompensasi, signifikan terhadap

Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

pada (Arifin et al.,

dan kepuasan
kerja terhadap

kinerja

kinerja; variabel lain

tidak signifikan
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2023) Pegawai Cv.
Istana Mobil
Pengaruh Budaya  Kuantitatif, Karyawan PT ~ Budaya Semua variabel
Organisasi, regresi linier  Morowali organisasi, berpengaruh
Disiplin Kerja, berganda Mitra Perkasa  disiplin kerja,  signifikan terhadap
Kompensasi, dan (MMP) kompensasi, kinerja, termasuk
Kepuasan Kerja kepuasan kerja kepuasan kerja
terhadap Kinerja terhadap
Karyawan PT kinerja
Morowali Mitra
Perkasa (MMP)
(Putri & Maharani,
2025)
Pengaruh Kuantitatif, 35 karyawan Pengaruh Penelitian tindakan,
Kompensasi, regresi linier ~ Tantra Gallery kompensasi, kuantitatif
Disiplin Kerja dan Gianyar disiplin,
Kepuasan Kerja kepuasan kerja
terhadap Kinerja terhadap
Karyawan pada kinerja
Tantra Gallery
Gianyar (Palintini,
2023)
Pengaruh Kepuasan Penelitian 40 karyawan Pengaruh Ketiga variabel
Kerja, Disiplin tindakan, Bank kompensasi, memiliki pengaruh
Kerja dan kuantitatif Pembangunan  disiplin, dan positif terhadap
Kompensasi Daerah Jatim  kepuasan kerja  kinerja individu dan
terhadap Kinerja terhadap kelompok.
Karyawan PT. kinerja
Bank
Pembangunan

Daerah Jawa Timur
(Putri Nadiya
Puspitasari, 2024)
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Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)

PEMBAHASAN
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Merujuk pada hasil analisis terhadap sepuluh artikel yang direview, diketahui bahwa
sebagian besar penelitian, yakni delapan artikel, menunjukkan bahwa variabel kompensasi
berperan secara signifikan dalam mendukung performa kerja karyawan. Hasil studi ini
didukung oleh studi yang dilakukan oleh “(Arulampalam Kunaraj, P.Chelvanathan, Ahmad
AA Bakar, 2023; Atmajawati, 2024; Drs. Junaidi Hasan, MM1, 2013; Muliarsa et al., 2021;
Muspiron et al., 2020; Palintini, 2023; Putri Nadiya Puspitasari & Hwihanus, 2024; Putri &
Maharani, 2025)”. Hasil-hasil tersebut memperkuat pemahaman bahwa kompensasi yang layak
dan adil dapat berfungsi sebagai elemen penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Meski begitu, penelitian oleh “(Tya Aprilia Kusumal), 2022)” mengungkapkan bahwa
kompensasi memberikan dampak signifikan terhadap kinerja ketika dianalisis secara
bersamaan dengan variabel lainnya, seperti kepuasan dan disiplin kerja. Sementara itu,
penelitian oleh “(Arifin et al.,, 2023)” menyatakan bahwa ketika diuji secara terpisah,
kompensasi tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap performa kerja karyawan.

Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa kompensasi bukan satu-satunya faktor utama
yang menentukan peningkatan kinerja. Dalam beberapa konteks, terdapat kemungkinan bahwa
variabel lain seperti kepuasan kerja, budaya organisasi, atau disiplin kerja memiliki pengaruh
yang lebih dominan dan dapat memperkuat atau bahkan menengahi hubungan antara
kompensasi dan kinerja. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk tidak hanya berfokus
pada aspek kompensasi finansial, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor pendukung
lainnya dalam mengelola kinerja sumber daya manusia secara holistik.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Semua artikel yang di analisis menunjukkan bahwa disiplin kerja berkontribusi secara
positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa
disiplin kerja yang tinggi berkontribusi dalam menciptakan produktivitas yang lebih optimal di
lingkungan kerja. Diantaranya seperti kepatuhan terhadap aturan dan standar kerja, tanggung
jawab, dan penerapan etika kerja yang baik. Penelitian yang mendukung hal ini dilakukan oleh
“(Arifin et al., 2023; Arulampalam Kunaraj, P.Chelvanathan, Ahmad AA Bakar, 2023;
Atmajawati, 2024; Drs. Junaidi Hasan, MM1, 2013; Muliarsa et al., 2021; Muspiron et al.,
2020; Palintini, 2023; Putri Nadiya Puspitasari & Hwihanus, 2024; Putri & Maharani, 2025;
Tya Aprilia Kusumal), 2022)”
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Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil telaah terhadap sepuluh artikel yang dianalisis, menunjukkan bahwa sembilan artikel
memberikan temuan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan yang signifikan dan positif
terhadap performa karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa kepuasan terhadap aspek
pekerjaan seperti lingkungan kerja, relasi antar pegawai, kepemimpinan, serta beban kerja yang
seimbang cenderung menunjukkan tingkat motivasi dan komitmen kerja yang lebih tinggi
dalam memberikan kontribusi optimal bagi organisasi.

Studi-studi yang mendukung temuan ini antara lain dilakukan oleh “(Arulampalam
Kunaraj, P.Chelvanathan, Ahmad AA Bakar, 2023; Atmajawati, 2024; Drs. Junaidi Hasan,
MM1, 2013; Muliarsa et al., 2021; Muspiron et al., 2020; Palintini, 2023; Putri Nadiya
Puspitasari & Hwihanus, 2024; Putri & Maharani, 2025; Tya Aprilia Kusumal), 2022)” Dalam
studi-studi tersebut, kepuasan kerja diposisikan sebagai variabel penting yang tidak hanya
memengaruhi kinerja secara langsung, tetapi juga berperan dalam memperkuat efek dari
kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja.

Namun demikian, penelitian yang dilakukan oleh “(Arifin et al., 2023)”, menyimpulkan
bahwa pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh konteks organisasi yang berbeda
atau keberadaan variabel lain yang lebih dominan pengaruhnya terhadap kinerja, seperti
budaya organisasi, gaya kepemimpinan, atau kondisi organisasi secara keseluruhan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa meskipun kepuasan kerja termasuk dalam faktor penting,
pengaruhnya dapat bervariasi tergantung pada karakteristik situasional dan struktur organisasi
yang diteliti.

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja menjadi salah satu determinan
utama dalam mendukung peningkatan kinerja karyawan, namun efektivitasnya sangat

bergantung pada konteks organisasional dan sinergi dengan variabel-variabel lainnya.

KESIMPULAN

Implikasi dari temuan ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan kebijakan
manajemen SDM di organisasi. Perusahaan perlu menekankan pentingnya pembinaan disiplin
kerja yang terstruktur, membangun suasana kerja yang kondusif terhadap terciptanya kepuasan
karyawan, serta menerapkan skema kompensasi yang tidak hanya berkeadilan dari sisi
finansial, tetapi juga mampu mendorong motivasi dari dalam diri karyawan. Integrasi ketiga
variabel ini secara strategis dapat menjadi pendekatan holistik untuk meningkatkan kinerja

karyawan.
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Studi ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sumber data hanya berasal dari satu
basis data yaitu Google Scholar, sehingga kemungkinan masih terdapat artikel relevan dari
database lain yang tidak terjangkau. Kedua, analisis tidak mencakup penilaian kualitas
metodologis dari masing-masing artikel (critical appraisal), yang dapat mempengaruhi
kekuatan generalisasi hasil. Ketiga, sebagian besar artikel yang ditelaah berasal dari sektor
industri tertentu, sehingga hasilnya mungkin belum sepenuhnya mewakili berbagai konteks
organisasi.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian sistematis dengan cakupan
database yang lebih luas (misalnya Scopus, Web of Science), serta menyertakan penilaian
kualitas studi untuk meningkatkan keakuratan sintesis data. Selain itu, pendekatan meta-
analysis kuantitatif dapat digunakan untuk menghitung efek agregat dari masing-masing
variabel terhadap kinerja. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi peran variabel mediasi
atau moderasi seperti motivasi kerja, budaya organisasi, atau gaya kepemimpinan dalam
memperkuat hubungan antarvariabel yang diteliti.

Berdasarkan hasil analisis terhadap sepuluh artikel yang direview, dengan demikian, hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa ketiga faktor utama tersebut memiliki pengaruh yang
positif terhadap kinerja karyawan. Dari ketiga variabel tersebut, disiplin kerja terbukti menjadi
faktor yang paling konsistten memberikan dampak signifikan terhadap kinerja. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat disiplin yang tinggi meliputi ketepatan waktu, tanggung jawab,
serta ketaatan terhadap prosedur kerja berperan penting dalam mendorong peningkatan
produktivitas dan efisiensi kerja. Sebagaimana ditunjukkan oleh Sebagian besar hasil penelitian
yang dianalisis.

Di samping itu, terdapat bukti bahwa kepuasan kerja memberikan dampak besar terhadap
performa kerja karyawan, khususnya dalam menciptakan motivasi, komitmen, dan loyalitas
karyawan terhadap organisasi. Sementara itu, variabel kompensasi menunjukkan pengaruh
positif dalam sebagian besar studi, namun pengaruhnya cenderung lebih kuat ketika didukung
oleh variabel lain seperti kepuasan kerja dan disiplin. Indikasi ini memperkuat pemahaman
bahwa kompensasi saja tidak selalu menjadi determinan utama kinerja, melainkan perlu

dikombinasikan dengan faktor-faktor non-finansial yang bersifat psikologis dan struktural.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil telaah sistematis terhadap sepuluh artikel yang dianalisis, penelitian ini
merekomendasikan beberapa hal berikut:

Pertama-tama, disarankan agar manager dan staf sumber daya manusia (SDM)
menetapkan sistem disiplin kerja yang sistematis, merancang rencana kompensasi yang



Ashar, H. M. & Sofiyanti, N. Pengaruh Kompensasi, Disiplin Kerja... 6272

kompetitif dan adil, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendorong kepuasan kerja. Agar
teknik manajemen kinerja memiliki sifat sinergis, sehingga ketiga komponen tersebut harus
digabungkan. Penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai faktor perantara
yang memperkuat efek gaji dan disiplin terhadap kinerja karyawan, sedangkan disiplin kerja
merupakan faktor pengaruh yang paling dapat diandalkan.

Kedua, kebijakan manajemen sumber daya manusia yang berfokus pada peningkatan
loyalitas dan motivasi karyawan harus dikembangkan secara holistik oleh pembuat kebijakan
organisasi. Metode yang lebih komprehensif untuk menilai produktifitas pekerja dapat
melibatkan pembuatan indikator kinerja yang mempertimbangkan aspek perilaku dan
psikologis dari pekerjaan.

Ketiga, penelitian ini sebaiknya direplikasi oleh peneliti selanjutnya dengan memperluas
basis data pencarian (misalnya, Web of Science atau Scopus) dan melakukan meta-analisis
untuk mendapatkan perkiraan dampak gabungan dari faktor-faktor tersebut. Untuk memahami
lebih lanjut terhadap dinamika kinerja karyawan, penelitian selanjutnya juga dapat meneliti
pengaruh faktor-faktor perantara atau moderator lainnya seperti budaya organisasi, motivasi
atau gaya kepemimpinan.
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